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Abstract: The purpose of this article is to describe the criteria of learning materials 
based on Special Region of Yogyakarta’s culture. Learning material is one of the 
main components of interaction between teachers and students. Meanwhile, culture 
background is one of the main factors to determine individual development. In this 
case, learning materials and culture background are strongly related each other; 
learning materials need culture background as a support in teaching and learning 
process. Special Region of Yogyakarta’s culture which is born and develops in the 
society are appreciated in the form of learning materials based on the culture. The 
making of the learning materials based on Special Region of Yogyakarta’s culture 
needs to regard its criteria. There are eight criteria of learning material in the form of 
books: they are accurate, appropriate, communicative, completed, systematic, be 
oriented on student centered, in the side of the ideology of the nation and the state, the 
rules of appropriate language and it must be legible. 
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Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan kriteria bahan 
pembelajaran berbasis budaya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berkualitas. 
Bahan pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam interaksi pendidik 
dan peserta didik dalam pembelajaran. Budaya adalah salah satu penentu dalam 
perkembangan individu. Bahan pembelajaran membutuhkan budaya sebagai 
penunjang pembelajaran. Budaya DIY yang lahir dan berkembang di masyarakat DIY 
diapresiasikan dalam bentuk bahan pembelajaran berbasis budaya DIY. Penyusunan 
bahan pembelajaran berbasis budaya DIY perlu memperhatikan kriteria bahan 
pembelajaran yang berkualitas. Kriteria bahan pembelajaran yang berkualitas adalah 
akurat, sesuai, komunikatif, lengkap dan sistematis, beorientasi pada student centered, 
berpihak pada ideologi bangsa dan negara, kaidah bahasa yang benar, dan terbaca.. 
Kata Kunci: bahan pembelajaran, budaya DIY 
 
 
Bahan pembelajaran merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran. Tanpa bahan pembelajaran, materi 
pembelajaran tersusun kurang sistematis dan pembelajaran 
menjadi kurang terarah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Prastowo (2015: 23) penyusunan bahan pembelajaran 
mendukung tercapainya keberhasilan pembelajaran. Pada 
tahun 2014 terjadi peristiwa keterlambatan pendistribusian 
buku cetak kurikulum 2013. Banyak sekolah pada awal tahun 
pembelajaran sampai tengah semester belum mendapat buku 
cetak kurikulum 2013. Guru dan siswa menjadi kebingungan 
dan pembelajaran berjalan kurang optimal. 
Kebutuhan akan bahan pembelajaran menjadi skala 
prioritas utama dalam pembelajaran. Seperti pendapat Lestari 
(2013: 7) bagi guru buku berfungsi untuk mengarahkan semua 
aktivitas dalam proses pebelajaran sekaligus merupakan 
subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan bagi siswa. 
Sedangkan bagi siswa buku berfungsi sebagai pedoman dalam 
proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi 
yang dipelajari. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 4 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya 
mengamanatkan bahwa pengelolaan dan penyelenggaraan 
pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional dengan menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur budaya. Budaya yang dimaksud adalah 
budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tetap 
menghormati budaya daerah lain, budaya nasional, dan 
budaya global yang positif. Implementasi pendidikan berbasis 
budaya meliputi 9 jalur/jenjang/jenis pendidikan yaitu: Paud 
Nonformal, Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah 
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Menengah Kejuruan, Sekolah Luar Biasa, Pendidikan Non 
Formal, dan pendidikan keluarga.   
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(DIKPORA) DIY mewajibkan setiap satuan pendidikan untuk 
mengalokasikan dana Bantuan Operasional Sekolah Daerah 
jenjang Pendidikan Dasar (BOSDA DIKDAS) untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan berbasis budaya (Dikpora 
DIY, 2016: 6). Pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya di 
sekolah melalui tiga cara yaitu integratif pada muatan mata 
pelajaran, pelaksanaan ekstrakulikuler, dan kegiatan 
pembudayaan. Pembelajaran berbasis budaya yang terintegrasi 
pada muatan pelajaran disusun dalam bentuk bahan ajar 
berbasis budaya. 
Penyusunan bahan pembelajaran berbasis budaya 
DIY perlu memperhatikan teori, prinsip dasar menyusun 
bahan pembelajaran,  dan kebutuhan dilapangan. Bahan 
pebelajaran yang dihasilkan akan berkualitas dan bermanfaat 
bagi pengguna. Sejalan dengan itu Lestari (2013: 7) 
memaparkan bahwa ketika sebuah bahan untuk mendukung 
pembelajaran telah dibuat sesuai kaidah yang tepat, guru 
dengan mudah mengarahkan aktivitas pembelajaran dan siswa 
akan menjadi tahu kompetensi yang akan dikuasai selama 
program pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penulisan 
artikel ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik bahan 
pembelajaran yang berkualitas berdasarkan teori dan 
penelitian yang sudah ada dan bahan acuan menyususn bahan 
pembelajaran berbasis budaya DIY. 
 
HASIL KAJIAN 
Pengertian Bahan Pembelajaran 
Salah satu unsur pendukung keberhasilan 
pembelajaran yang efektif adalah bahan pembelajaran. Mbulu 
(2004:87) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah buku yang 
memuat pembelajaran dan  ditulis oleh guru atau penulis lain. 
Seorang guru dapat membuat buku dan menggunakannya 
dalam pembelajaran. Sesorang yang tidak berprofesi sebagai 
guru juga dapat membuat buku untuk pembelajaran di 
sekolah. Bahan pembelajaran yang dibuat guru atau penulis 
hendaknya disusun secara sistematis. Seperti yang dipaparkan 
oleh Pannen dalam Prastowo (2015:17) bahan ajar adalah 
bahan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk 
kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan Ahmadi (2011:208) mendefinisikan 
bahan ajar adalah semua bahan baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang digunakan untuk membantu guru melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Bahan yang digunakan guru ketika 
pembelajaran tidak identik berbentuk buku. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Prastowo (2015: 17) bahan ajar adalah 
segala bahan yang dibuat secara sistematis, memaparkan 
kompetensi yang akan dikuasai siswa, dan digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. Bentuk  bahan ajar 
dapat berupa informasi, alat, maupun teks. Berdasarkan 
pengertian ahli-ahli diatas dapat disimpulkan bahan 
pembelajaran adalah susunan sistematis dari berbagai bentuk 
bahan pembelajaran baik tertulis seperti buku pelajaran, 
modul, handout, LKS maupun tidak tertulis seperti maket, 
bahan ajar audio, bahan ajar interaktif yang digunakan sebagai 
pedoman atau panduan pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
 
Pengertian Pembelajaran 
Seseorang dapat memiliki kemampuan karena telah 
melakukan pembelajaran. Seperti pendapat Slavin (2011:177) 
pembelajaran sebagai perubahan dalam diri seseorang yang 
berasal dari pengalaman untuk memperoleh kemampuan yang 
bukan merupakan bawaan lahir.  Proses pembelajaran yang 
dialami seseorang dapat terjadi dimanapun sejak manusia 
lahir. Pembelajaran untuk memperoleh suatu kompetensi yang 
disusun secara sistematis diperoleh dari lembaga pendidikan, 
misalnya sekolah.  
Dipaparkan dalam Undang-undang No. 20 tahun 
2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 
dinyatakan bahwa pembelajaran  adalah proses interaksi 
antara siswa dengan pendidik dan sumber  belajar di 
lingkungan belajar. Proses interaksi antara siswa dengan guru 
dan siswa di sekolah diharapkan dapat membawa perubahan 
perilaku baik dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Peran guru yang utama adalah mengkondisikan lingkungan 
yang dapat membawa perubahan perilaku siswa. Seperti 
pendapat Corey dalam Sagala (2011:61) pembelajaran adalah 
proses merancang lingkungan yang memungkinkan seseorang 
mengikuti tingkah laku atau menghasilkan respons yang telah 
ditetapkan. 
Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Siddiq, 
dkk (2008:9) adalah upaya yang dilakukan guru atau orang 
lain untuk membelajarkan siswa yang belajar. Berdasarkan 
pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 
adalah upaya yang dilakukan guru untuk merubah perilaku 
siswa berdasarkan tujuan pembelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran. 
 
Fungsi Bahan Pembelajaran 
Penyusunan bahan pembelajaran dalam mencapai 
tujuan pembelajaran tidaklah disusun tanpa fungsi yang jelas. 
Fungsi dan peranan bahan pembelajaran bagi guru dan siswa 
menurut  Hutconsin&Torres (1994:318) sebagai berikut. 
Learnerssee the textbook as a framework or ‘guide’ 
that helpsthem to organize their learning both inside 
and outsidethe classroom—during discussion in 
lessons, while doingactivities and exercises, studying 
ontheir own, doing homework. and preparing for 
tests. Itenables them to learn ‘better, faster,clearer 
(sic), easier (sic), more’. Teachers see managing 
their lessons as their greatest need. Most of 
theirresponses centrearound the facilitating role of 
the textbook: it savestime, givesdirection to lesson, 
guides discussion, facilitates giving ofhomework’, 
makingteaching ‘easier, better organized, more 
 3 Jurnal Pendidikan Humaniora, Vol..., No..., Bln Thn, Hal....-.... 
 
 
 
convenient’, and learning ‘easier, faster, better’. 
Most of all the textbook providesconfidence and 
security. 
 
 Siswa menggunakan buku ajar sebagai buku petunjuk 
belajar atau buku panduan yang membantu mereka untuk 
belajar baik di dalam kelas atau di luar ruang kelas. Dari buku 
ajar tersebut siswa dapat melakukan diskusi, kegiatan belajar, 
latihan, belajar sendiri, mengerjakan pekerjaan rumah, dan 
mempersiapkan diri untuk menghadapi tes/ujian. Buku ajar 
membuat siswa belajar lebih baik, lebih cepat, lebih jelas, dan 
lebih mudah. Manajemen pembelajaran merupakan tanggung 
jawab terbesar guru. Sebagian besar guru memanfaatkan buku 
ajar sebagai sarana mengelola pembelajaran. Pembelajaran 
dengan memanfaatkan buku teks dapat menghemat waktu, 
memberikan arah pembelajaran, panduan diskusi, 
memfasilitasi pemberian pekerjaan rumah, membuat mengajar 
lebih mudah, lebih terorganisir, lebih nyaman, dan belajar 
menjadi lebih mudah, lebih cepat, lebih baik. Sebagian besar 
buku ajar berisi hal-hal yang  mendukung ketercapaian 
pelaksanan pembelajaran.  
 
Karakteristik Bahan Pembelajaran yang Berkualitas 
Penulis yang ingin membuat bahan pembelajaran 
perlu mengetahui kriteria bahan pembelajaran yang 
berkualitas. Kriteria bahan pembelajaran yang berkualitas 
berbentuk buku menurut Akbar (2013:34-36), yaitu akurat, 
sesuai, komunikatif, lengkap dan sistematis, berorientasi pada 
student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan negara, 
kaidah bahasa benar, dan terbaca. 
Mudzakir (2009) dalam artikel hasil penelitian yang 
berjudul penulisan buku teks yang berkualitas memaparkan 
dua komponen utama (komponen dasar dan pelengkap) yang 
harus diperhatikan dan satu komponen penyempurna dalam 
menulis buku teks berkualitas. Komponen-komponen tersebut 
sebagai berikut. 
Komponen dasar, yaitu (1) aspek isi/materi yaitu 
kesuaian dengan kurikulum, relevan materi dengan tujuan 
pendidikan, kebenaran dari ilmu, dan kesesuain dengan 
kognitif siswa; (2) aspek penyajian yaitu pencantuman tujuan 
pembelajaran, pentahapan pembelajaran, kemenarikan bagi 
siswa, kemudahan pemahan, kemampuan membangkitkan 
keaktifan siswa, keterhubungan antarbahan, ketersediaan soal 
dan latihan; (3)  aspek bahasa/keterbacaan yaitu penggunaan 
bahasa indonesia yang baik dan benar, penggunaan bahasa 
yang meningkatkan daya nalar dan cipta, struktur kalimat 
sesuai dengan penguasaan bahasa siswa, paragraf padu dan 
efektif, relevansi materi dengan ilustrasi; (4) aspek grafika 
yaitu penggunaan bahan yang berkualitas dan kuat, format 
terstandar, desain cover menarik, sederhana dan ilustratif, 
desain isi mudah dibaca dan mendukung materi buku, cetakan 
bersih, jelas, dan kontras, dan penjilidan baik dan kuat; (5) 
aspek keamanan yaitu nilai budaya yang sadar akan 
keanekaragaman dan keaktualan, norma yang selaras dengan 
perundang-undangan, moral yang menghormati kerukunan 
hidup antarumat beragama, dan menghormati martabat 
kemanusian dalam konteks global. 
Komponen pelengkap, yaitu (1) buku petunjuk guru 
berisi pedoman, cara pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan lain-lain; (2) bahan rekaman berupa 
cdroom, transkip, atau yang lain untuk digunakan dalam 
keterampilan menyimak; (3) buku kerja siswa yang berisi 
tugas, kegiatan, latihan, dan lain-lain; (4) buku sumber untuk 
memperluas pemahaman dan pengertian yang ada dalam buku 
teks. 
Komponen penyempurna, yaitu (1) warna yaitu 
penggunaan warna yang alami pada foto atau gambar faktual, 
seperti warna bendera kita merah-putih bukan hitam-putih; (2) 
glosarium yaitu kamus kosakata yang ada dibagian akhir buku 
teks; (3) indeks yaitu daftar kata dari kata-kata yang 
digunakan dalam buku tersebut dan diletakkan dibagian akhir 
sesudah glosari; (4) ukuran font antara 12-14 pts untuk Times 
New Roman, atau yang sebanding dengan jenis font lain 
kecuali judul. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bahan pembelajaran memiliki kriteria dari tiga komponen, 
yaitu komponen dasar, komponen, pelengkap, dan komponen 
penyempurna yang yang akurat, sesuai, komunikatif, lengkap 
dan sistematis, berorientasi pada student centered, berpihak 
pada ideologi bangsa dan negara, kaidah bahasa benar, dan 
terbaca. 
 
Budaya DIY 
Masyarakat mengartikan budaya sebagai seni, yang 
meliputi seni sastra, seni musik, seni rupa, dan bagian indah 
kehidupan manusia. Dari segi bahasa budaya berasal dari 
bahasa Sansekerta buddhayah yang diartikan sebagai bentuk 
konsep budhi dan dhaya (akal). Seperti yang dikemukakan 
Koentjaraningrat (1996:9) budaya adalah segala hal yang 
berhubungan dengan budi dan akal. Dijelaskan pula oleh 
Koentjaraningrat budaya terdiri dari tiga wujud. Pertama, 
budaya adalah ide, gagasan, nilai, dan norma. Kedua, budaya 
sebagai aktifitas manusia yang berpola. Ketiga, budaya adalah 
benda-benda hasil karya manusia.  
Tokoh budayawan Tylor (1871: 1) mendefinisikan 
budaya sebagai berikut. Culuture or civilization, taken in its 
wide ethnographic sense, is that complex whole which 
includes knowledge, belief, art, moral, law, custom, and any 
other capabilities and habits acquired by man as a member of 
society. Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang 
didalamnya mengandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum adat-istiadat, dan kemampuan lain 
serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat. 
Menurut Harsojo (1977:110) budaya adalah semua 
kelakukan manusia yang diatur oleh tata kelakuan yang 
diperoleh dengan belajar dan  tersusun dalam kehidupan 
masyarakat. Dari paparan para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa budaya adalah hasil budi dan akal manusia yang 
diperoleh manusia dengan cara belajar dalam suatu 
masyarakat. 
Budaya berkaitan dengan peran manusia sebagai 
anggota masyarakat. Masyarakat DIY lahir ketika berdirinya 
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat pada tanggal 13 Maret 
1755 hingga sekarang menjadi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Lahirnya Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat menciptakan 
suatu kebudayaan yang baru dalam masyarakat dan berbeda 
dengan daerah lain. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa budaya DIY adalah budaya yang tercipta sejak 
berdirinya Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. 
 
 
PEMBAHASAN 
 Budaya membedakan manusia dengan hewan. 
Budaya diperoleh dari pembelajaran dan bukan dari hasil 
keturunan. Budaya dalam bahan ajar bukan merupakan 
sesuatu yang bertentangan. Hal ini sesuai dengan teori 
kontruktivisme sosial Vigotsky yaitu pembelajaran kognisi 
sosial menyakini bahwa kebudayaan merupakan penentu 
utama bagi pengembangan individu (Suyono & Hariyanto, 
2011:109). Kebudayaan memberikan konstribusi terhadap 
perkembangan intelektual anak. Integrasi budaya dalam bahan 
ajar perlu diterapkan dalam dunia pendidikan. 
Bahan pembelajaran berbasis budaya DIY 
merupakan perwujudan pelaksanaan pembentukan jati diri 
manusia yang lekat dengan konteks lingkungan tempat tinggal 
dan masyarakat dan pmenuhan hak masyarakat DIY untuk 
memperoleh pendidikan yang sesuai dengan budaya mereka. 
Seperti yang diungkapkan Tilaar (2008: 20) pendidikan adalah 
suatu proses manusiawi berupa tindakan komunikatif dialogis 
transformatif, antara peserta didik dengan pendidik yang 
bertujuan mengembangkan kepribadian peserta didik dalm 
konteks lingkungan alamiah dan kebudayaan. 
Pengembangan bahan pembelajaran berbasis DIY 
dalam hal berupa buku   memperhatikan kriteria buku yang 
berkualitas. Segi akurat, bahan pembelajaran berbasis budaya 
DIY menyajikan materi yang akurat untuk menghindari 
miskomunikasi, konsep/definisi dirumuskan dengan tepat 
untuk mendukung tercapainya KI dan KD, dan akurasi dalam 
menyajikan contoh, fakta, dan ilustrasi. Penguasaan siswa atas 
pengetahuan yang diperoleh didukung oleh soal-soal yang 
disajikan secara akurat. 
Segi kesesuaian, bahan pembelajaran berbasis budaya 
DIY hendaknya memiliki kesesuaian dengan dengan 
kurikulum, materi relevan dengan tujuan pendidikan, 
perkembangan kognitif siswa, dan adanya relevansi antara 
materi, tugas, contoh, latihan, kelengkapan uraian, ilustrasi 
dengan kompetensi yang akan dikuasai siswa.  Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat juga menjadi salah 
satu hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun bahan ajar 
yang sesuai. 
Segi komunikatif, bahan pembelajaran berbasis 
budaya DIY ditulis dengan bahasa yang mudah dicerna oleh 
pembaca yaitu peserta didik, sistematis, jelas, menggunakan 
bahasa indonesia yang baik dan benar, menggunakan bahasa 
indonesia yang dapat meningkatkan daya nalar, struktur 
kalimat sesuai dengan penguasaan bahasa siswa, paragraf 
yang padu dan efektif. Menurut Sitepu (2014:133) panjang 
kalimat dalam suatu baris maksimal 10 kata dengan toleransi 
10 persen. 
Segi kelengkapan dan sistematis, bahan pembelajaran 
berbasis budaya DIY menyajikan buku secara lengkap dan 
sistematis mulai dari cover, bagian pendahuluan, bagian isi, 
dan bagian penyudah. Menurut Muslich (2010: 302) bagian 
awal buku teks terdapat prakata, petunjuk penggunaan, daftar 
isi atau daftar simbol. Bagian isi yang merupakan inti dari 
sebuah buku berisi tujuan pembelajaran, materi, latihan, 
ilustrasi, tabel, dan rangkuman. Bagian penyudah memuat 
daftar pustaka, daftar istilah, dan glosarium. 
Segi berorientasi pada student centered, bahan 
pembelajaran berbasis budaya DIY cenderung berdasarkan 
teori kontruktivisme. Buku dibuat untuk mendorong rasa ingin 
tahu siswa, bersifat interaktif dan partisipatif sehingga 
memotivasi siswa untuk belajar mandiri, kelompok, dan 
menggiatkan peserta didik untuk mengaplikasikan hasil 
pembelajaran. Salah satu cara untuk mengaktifkan siswa yaitu 
penggunaan pertanyaan-pertanyaan, gmbar yang menarik, dan 
kalimat-kalimat ajakan.  
Segi berpihak pada ideologi bangsa dan negara, 
bahan pembelajaran berbasis budaya mendukung peserta didik 
untuk takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mendukung nilai 
kemanusian, kesadaran akan keanekaragaman budaya, norma 
yang selaras dengan perundang-undangan, menumbuhkan rasa 
nasionalisme, mendorong kesadaran hukum, dan mendukung 
cara berpikir logis. 
Segi kaidah bahasa yang benar, bahan pembelajaran 
berbasisi budaya DIY hendaknya  ditulis sesuai dengan ejaan, 
istilah, dan struktur kalimat yang sesuai kaidah bahasa 
Indonesia yang baku. Penggunaan istilah yang menjelaskan 
konsep, prinsip, atau sejenisnya harus tepat makna dan 
konsisten. 
Segi keterbacaan, bahan pembelajaran berbasis 
budaya DIY disusun dengan jelas agar pembaca mudah 
memahami. Mulai dari ukuran font antara 12-14 pts untuk 
Times New Roman atau yang sebanding dengan jenis font lain 
kecuali judul. Kalimat dalam buku teks disajikan dengan 
bahasa yang menarik, jelas, tepat sasaran, dan tidak 
menimbulkan makna ganda. Aspek grafika yaitu penggunaan 
bahan yang berkualitas, desain cover menarik, desain isi 
mudah dibaca, cetakan bersih, jelas, dan kontras, dan 
penjilidan baik. Menurut Sitepu (2014:131-133) ukuran dan 
bentuk buku untuk SD kelas I-VI menggunakan ukuran A4, 
A5, atau B5 dan bentuk untuk kelas I-III vertikal atau 
landscape dan untuk kelas IV-VI berbentuk Vertikal. 
Perbandingan ilustrasi dan teks dalam buku teks untuk SD 
kelas I-III 60:40, dan untuk kelas IV-VI 30:70. Tidak 
menggunakan terlalu banyak jenis huruf dan tidak 
menggunakan jenis hurufhias/dekoratif. 
 
SIMPULAN 
Budaya merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dalam pendidikan.  Budaya setempat yang merupakan bagian 
kehidupan sehari-hari perlu diapresiasikan dalam bentuk 
integrasi budaya dalam pendidikan. Salah satu bentuk 
integrasi budaya setempat dalam pendidikan yaitu dalam 
bentuk bahan pembelajaran. Apresiasi dunia pendidikan di 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka pelestarian budaya 
yaitu himbauan pengembangan bahan pembelajaran berbasis 
budaya DIY. Pengembangan bahan pembelajaran berbasis 
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budaya hendaknya disusun berdasarkan teori  yang jelas agar 
tercipta bahan pembelajaran yang berkualitas. Maka dari itu, 
sangatlah penting untuk mengetahui dan memahami kriteria 
bahan pembelajaran yang berkualitas. 
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